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ABSTRAK 

Semua organisasi membutuhkan manajemen keuangan dan akuntansi termasuk organisasi nirlaba. Berdasarkan 

temuan, permasalahan mitra berkaitan dengan terbatasnya pengetahuan manajemen keuangan dan akuntansi pada 

pengelola Pimpinan Cabang Aisiyah (PCA) di Kabupaten Banyumas sehingga pengelolaan keuangan belum optimal dan 

proses akuntansi yang kurang transparan dan akuntabel. Tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

1). Memberikan pengetahuan tentang manajemen keuangan, 2). Memberikan pengetahuan akuntansi kepada pengurus 

PCA di Kabupaten Banyumas. Meningkatnya literasi keuangan dan akuntansi diharapkan menjadi bekal bagi pengurus 

PCA di Kabupaten Banyumas dalam mengelola organisasi secara berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif). 

Kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi. Pengabdian ini 

dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) melalui media zoom. Selain itu mitra bergabung dalam grup whatssapp untuk 

memudahkan berkomunikasi, berdiskusi dan mengevaluasi kegiatan. Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 

hari minggu tanggal 25 Juli 2021. Peserta kegiatan berjumlah 34 orang yang berasal dari 23 Pimpinan Cabang Aisyiyah 

(PCA) di Kabupaten Banyumas. Hasil yang dicapai adalah tersusunnya materi yang terkait dengan literasi keuangan dan 

akuntansi. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Akuntansi, Organisasi Nirlaba 

 

 

ABSTRACT 

All organizations need financial management and accounting, including non-profit organizations. Based on the 

findings, the partner's problems are related to the limited knowledge of financial management and accounting at the 

Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) in Banyumas Regency so that financial management is not optimal and the accounting 

process is less transparent and accountable. The objectives to be achieved in this service activity are 1). Provide 

knowledge about financial management, 2). Provide accounting knowledge to PCA in Banyumas Regency. Increasing 

financial and accounting literacy is expected to be a provision for PCA administrators in Banyumas Regency in managing 

an organization that is efficient (efficient) and effective (effective). 

The form of this activity is training that uses the lecture and discussion method. Implementation of activities in 

the network through the media zoom. In addition, partners join the whatsapp group to make it easier to communicate, 

discuss and evaluate activities. The activity will be held on Sunday, July 25, 2021. The participants of the activity were 34 

people from 23 Aisyiyah Branch Managers (PCA) in Banyumas Regency. The result of the activity is the compilation of 

materials related to financial literacy and accounting. 

Keyword: Financial Literacy, Accounting, Non-Profit Organizations 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen keuangan dan akuntansi dibutuhkan oleh semua organisasi tidak terkecuali organisasi 

nirlaba. Organisasi laba atau nirlaba harus meningkatkan kualitas organisasi dalam segala aspek sumber daya 

organisasi untuk meningkakan daya saing dengan organisasi lainnya (Alkhatiri, 2017). Organisasi nirlaba 

menurut Nainggolan (2012) adalah organisasi yang dibiayai masyarakat lewat sumbangan atau donasi, namun 

dalam perkembangannya organisasi nirlaba dapat menerima sumber daya lain dari hasil pendapatan atas jasa 

yang diberikan pada publik dan atau inventasi yang dilakukan. Pengelola organisasi nirlaba harus memiliki 

literasi keuangan dan akuntansi yang memadai sehingga dapat melakukan pengelolaan keuangan dan 
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melakukan proses akuntansi secara benar, transparan dan akuntabel. Pengelolaan keuangan dibutuhkan bagi 

organisasi nirlaba untuk memastikan sumber dana yang memadai dan memastikan pemanfaatan dana secara 

optimal sehingga organisasi nirlaba mampu menjalankan program-programnya dan menyelenggarakan 

aktvitas operasionalnya. Akuntansi dibutuhkan untuk menjunjung tinggi etika organisasi dan bentuk 

pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan dan sebagai wujud nyata pelaksanaan kemaslahatan. 

‘Aisyiyah merupakan organisasi wanita yang didirikan pada tanggal 27 Rajab 1335 H bertepatan 

dengan 19 Mei 1917. Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA) Banyumas merupakan salah organisasi terbesar di 

Kabupeten Banyumas. PDA memiliki visi yaitu tercapainya usaha-usaha ‘Aisyiyah yang mengarah pada 

penguatan dan pengembangan dakwah amar ma’ruf nahi munkar secara lebih berkualitas menuju masyarakat 

madani. Visi tersebut dijabarkan melalui program-pragram kerja. Di sisi lain, Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah 

(PDA) Banyumas juga memiliki program kerja dibidang keuangan yaitu: 1). Meningkatkan fundrising 

organisasi dan optimalisasi pemanfaatanya melalui usaha-usaha yang tidak tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip organisasi, 2). Meningkatkan kemampuan bendahara organisasi dan BPP melalui pelatihan dan 

pendampingan pengelolaan keuangan.  

Data terbaru menunjukkan bahwa Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah (PDA) Banyumas memiliki 28 

Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah/ PCA (stara tingkat kecamatan) dan 218 Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah/ PRA 

(setara tingkat desa), www.banyumas.aisyiyah.or.id, 2021. Ditinjau dari pengelolaan keuangan dan akuntansi, 

diperoleh beberapa temuan permasalahan yang dihadapi Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) Banyumas yang 

membutuhkan perhatian dan solusi permasalahan, beberapa permasalahan diantaranya organisasi belum 

optimal dalam pemanfaatan sumber dana yang sebagian besar berasal dari sumbangan dan donasi untuk usaha-

usaha yang produktif, proses akuntansi yang kurang transparan dan akuntabel, baik dari segi pengumpulan, 

pendistribusian dan pertanggungjawaban. Permasalahan tersebut terjadi karena terbatasnya pengetahuan 

pengurus organisasi ‘Aisyiyah dalam bidang keuangan dan akuntansi. 

Berdasarkan temuan permasalahan dan program kerja PDA Banyumas, maka tim pengabdian 

menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra PCA yang ada di kabupaten 

Banyumas. Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan terkait 

pengelolaan keuangan dan akuntansi kepada pengurus PCA di Kabupaten Banyumas. Meningkatnya literasi 

keuangan dan akuntansi diharapkan menjadi bekal bagi pengurus PCA di Kabupaten Banyumas dalam 

menjalankan organisasi secara berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif) khususnya dalam bidang 

pengelolaan keuangan dan akuntansi. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan. Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi. 

Pengabdian ini dilaksanakan secara online melalui media zoom. Selain itu mitra tergabung dalam grup 

whatssapp untuk memudahkan berkomunikasi, berdiskusi dan mengevaluasi kegiatan. 

 Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan mitra dapat dibagi menjadi 

3 tahap, antara lain: 

1. Tahap persiapan. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan: a). Tim pengabdian bersama-sama mitra 

mengidentifikasi permasalahan, menentukan solusi, menentukan metode pelaksanaan, menentukan waktu 

dan tempat pelaksanaan, b). Tim pengabdian mempersiapkan materi pelatihan: mencari refrensi dan 

menyusun materi, menyiapkan peralatan dan perlengkapan. 

2. Tahap pelaksanaan. Pelatihan untuk meningkatan literasi keuangan dan akuntansi menggunakan teknik 

ceramah dan diskusi, teknik ceramah digunakan untuk menyampaikan materi dari pembicara kepada 

peserta. Pada saat ceramah, pemateri menggunakan bantuan program presentasi dan modul. Penggunaan 

teknik diskusi untuk memperdalam pemahaman materi. 

3. Tahap evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan pengabdian. Evaluasi kegiatan 

yaitu dengan cara mereview kegiatan secara bersama-sama antara mitra dengan tim pengabdian. Hal ini 

ditempuh agar pengabdian berdampak positif bagi mitra.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama satu (1) hari, yaitu pada hari minggu tanggal 

25 Juli 2021. Kegiatan ini dilaksanakan dalam jaringan (daring) dengan bantuan aplikasi Zoom.us. Pimpinan 

Daerah ‘Aisyiyah kabupaten Banyumas memberikan dukungan yang besar dalam pelaksanaan kegiatan ini 
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dengan turut aktif menghimbau dan menyebarluaskan informasi kegiatan pengabdian. Usaha menyebarluaskan 

informasi kegiatan yang dilakukan oleh PDA dan tim pengabdian membuahkan hasil, hal ini terbukti dari 28 

PCA yang ada di kabupaten Banyumas, sebanyak 23 PCA mengirimkan perwakilannya untuk mengikuti 

kegiatan ini. Adapun total peserta mencapai 34 orang.  PCA yang mengikuti kegiatan pengabdian diantaranya: 

PCA Purwokerto Barat, PCA Purwokerto Timur, PCA Purwokerto Selatan, PCA Purwokerto Barat, PCA 

Kembaran, PCA Sumbang, PCA Kedungbanteng, PCA Sokaraja, PCA Kalibagor, PCA Karanglewas, PCA 

Purwojati, PCA Wangon, PCA Jatilawang, PCA Rawalo, PCA Kebasen, PCA Patikraja, PCA Kemranjen, 

PCA Sumpiuh, PCA Tambak, PCA Ajibarang, PCA Pekuncen, PCA Cilongok, PCA Pandansari. Kegiatan 

pengabdian berjalan dengan lancar, walaupun peserta tergolong usia tidak muda namun secara teknis, peserta 

kegiatan dapat menyesuaikan diri terhadap teknologi sehingga tidak ada kendala pada saat pelaksanaan di 

media zoom. 

 

 
Gambar 1. Foto kegiatan pada saat penyampaian materi oleh pembicara 

 

Materi pelatihan yang disampaikan oleh anggota tim pengabdian sebagai berikut: 

1. Materi tentang manajemen keuangan: landasan dasar manajemen keuangan, sumber dana dan penggunaan 

dana pada organisas nirlaba, keuangan syariah dan akad-akad dalam transaksi syariah. 

2. Materi tentang akuntansi: dasar akuntansi dan proses akuntansi. 

Pada saat penyampaian materi akuntansi khusunya proses akuntansi, peserta sedikit mengalami kendala dalam 

hal pemahaman materi karena pemateri dan peserta tidak bertemu secara langsung. Namun kendala tersebut 

dapat diatasi. Tim pengabdian memberikan modul kepada peserta. Di dalam modul tersebut disediakan contoh 

soal dan proses akuntansi. Para peserta bersikap antusias dan mengapresiasi kegiatan pengabdian ini, hal ini 

ditunjukan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan seputar pengelolaan keuangan dan usulan untuk 

melakukan kegiatan lanjutan berupa pendampingan terutama dalam proses akuntansi.  

  
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu memberikan solusi atas 

permasalahan mitra yang berkaitan dengan terbatasnya pengetahuan pengurus PCA dalam pengelolaan 

keuangan dan akuntansi sehingga belum optimalnya pengelolaan keuangan dan proses akuntansi yang kurang 

transparan dan akuntabel. Kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan dengan menggunakan metode ceramah 

dan diskusi. Pengabdian ini dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) melalui media zoom.us. Pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan pada hari minggu tanggal 25 Juli 2021, pelaksanaan secara daring karena 

adanya kebijakan pemerintah terkait Covid-19. Peserta yang mengikut kegiatan berjumlah 34 orang yang 

berasal dari 23 Pimpinan Cabang Aisyiyah (PCA) di kabupaten banyumas: PCA Purwokerto Barat, PCA 

Purwokerto Timur, PCA Purwokerto Selatan, PCA Purwokerto Barat, PCA Kembaran, PCA Sumbang, PCA 

Kedungbanteng, PCA Sokaraja, PCA Kalibagor, PCA Karanglewas, PCA Purwojati, PCA Wangon, PCA 

Jatilawang, PCA Rawalo, PCA Kebasen, PCA Patikraja, PCA Kemranjen, PCA Sumpiuh, PCA Tambak, PCA 
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Ajibarang, PCA Pekuncen, PCA Cilongok, PCA Pandansari. Hasil yang dicapai adalah tersusunnya materi 

terkait manajemen keuangan dan materi terkait akuntansi pada organisasi nirlaba. Mitra mengharapkan adanya 

kegiatan lanjutan yaitu berupa pendampingan bagi PCA yang ingin berkonsultasi mengenai masalah 

manajemen keuangan dan akuntansi. 
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